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BAB III 

METODE PENELITIAN 

 

A. Lokasi Penelitian 

Penelitian ini dilakukan di Kampung Adat Banceuy tepatnya di Desa Sanca 

Kecamatan Ciater Kabupaten Subang. Kampung Adat Banceuy termasuk kedalam 

wilayah administratrif Desa Sanca, Kecamatan Ciater, kabupaten Subang, 

Provinsi Jawa Barat, dapat dilihat pada Peta 3.1: 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Sumber: Diolah Penulis, 2013. 

Gambar 3.1 Peta Desa Sanca  

 

B. Metode 

Metodologi penelitian berasal dari kata “Metode” yang artinya cara yang 

tepat untuk melakukan sesuatu dan “Logos” yang artinya ilmu atau pengetahuan. 

Sedangkan penelitian adalah suatu kegiatan untuk mencari, mencatat, 

merumuskan, dan menganalisis sampai menyusun laporan penelitian. Sehingga 

dapat diambil simpulan bahwa metode penelitian adalah cara atau strategi 
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menyeluruh untuk menemukan atau memperoleh data yang diperlukan 

(Soehartono, 2004:9).  

Metodelogi penelitian merupakan suatu hal yang sangat penting dalam 

melakukan suatu penelitian, dengan menggunakan suatu metode dalam penelitian 

maka akan dapat mendeskripsikan sumber data yang diperlukan sehingga dapat 

menjawab pertanyaan-pertanyaan yang timbul dalam suatu penelitian, sehingga 

didapatkan pemecahan masalah yang tepat.  

Dalam penelitian ini, penulis memakai metode penelitian deskriptif dengan 

pendekatan kualitatif yang dimana menurut Whitney dalam Prastowo (2011:201) 

metode penelitian deskriptif adalah metode yang merupakan pencarian fakta 

dengan interprestasi yang tepat. Metode ini mempelajari masalah-masalah dalam 

masyarakat dan tata cara yang berlaku dalam masyarakat serta situasi-situasi 

tertentu, termasuk hubungan, kegiatan-kegiatan, sikap-sikap, pandangan-

pandangan, serta protes-protes yang sedang berlangsung dan pengaruh-pengaruh 

dalam suatu fenomena.  

 

C. Populasi dan Sampel 

1. Populasi 

Populasi dapat diartikan sebagai wilayah generalisasi yang terdiri atas 

obyek/subyek yang mempunyai kualitas dan karakteristik tertentu yang ditetapkan 

oleh peneliti untuk dipelajari dan kemudian ditarik kesimpulannya (Sugiyono 

2009:49).  

Dalam penelitian kualitatif tidak menggunakan istilah populasi, tetapi oleh 

spradley (Sugiyono, 2011:215) dinamakan “social situation” atau situasi sosial. 

Karena penelitian kualitatif berangkat dari kasus tertentu yang ada pada situasi 

sosial tertentu dan hasil kajiannya tidak akan diberlakukan ke populasi, tetapi 

ditransferkan ke tempat lain pada situasi sosial yang memiliki kesamaan dengan 

situasi sosial pada kasus yang dipelajari.  
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2. Sampel 

Sampel dalam penelitian kualtitatif bukan dinamakan responden, tetapi 

sebagai nara sumber atau partisipan,informan dan bukan disebut sebagai sample 

statistik (Sugiyono 2011:216). Pada penelitian kualitatif, peneliti memasuki situasi 

sosial tertentu,melakukan observasi, dan wawancara kepada orang-orang yang 

dipandang tahu tentang situasi sosial tersebut. 

Dalam pengambilan sampel ini peneliti menggunakan Nonprobability 

Sampling. Nonprobability Sampling ini adalah teknik pengambilan sampel yang 

tidak memberi peluang atau kesempatan yang sama bagi setiap unsur atau anggota 

populasi untuk dipilih menjadi sampel (Sugiyono 2011;218). Teknik penentuan 

sampel dalam penelitian ini menggunakan teknik sampling purposive. Sampling 

purvosive ini adalah teknik penentuan sample dengan pertimbangan tertentu ( 

Sugiyono 2011;85).  

Dalam penelitian ini sampel yang diambil adalah orang-orang yang 

mengetahui dengan baik tentang Kampung Adat Banceuy, diantaranya adalah 

Kepala Seksi bidang kebudayaan Dinas Budaya Pariwisata Pemuda dan Olah raga 

(DISBUDPARPORA) Kabupaten Subang, Staff bagian perencanaan 

DISBUDPARPORA Kabupaten Subang, Sekretaris Camat Kecamatan Ciater 

serta tokoh-tokoh masyarakat Kampung Adat Banceuy seperti Asisten Ketua Adat 

sekaligus sesepuh Kampung Adat Banceuy, Juru Bicara Kampung Adat Banceuy 

sekaligus Koordinator Kesenian Kampung Adat Banceuy, Ketua RT sekaligus 

pengrajin yang ada di Kampung Adat Banceuy ini, Kader yang juga aktif dalam 

kegiatan-kegiatan atau upacara-upacara adat di Kampung Adat Banceuy, dan 

Pengajar atau guru yang bekerjasama dengan penduduk Kampung Adat Banceuy 

baik dala segi kesenian maupun upacara-upacara adat yang ada di Kampung Adat 

Banceuy.  

 

D. Variabel Penelitian 

Variabel penelitian adalah segala sesuatu yang akan menjadi obyek 

pengamatan penelitian. Menurut Hatch & Farhady (1981) dalam Sugiyono 

(2011:38) variabel penelitian dapat didefinisikan sebagai atribut seseorang atau 
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obyek yang mempunyai “variasi” antara satu orang dengan yang lain atau satu 

obyek dengan obyek lain.  

Maka dapat disimpulkan bahwa variabel penelitian pada dasarnya adalah 

segala sesuatu yang berbentuk apa saja yang ditetapkan oleh peneliti untuk 

dipelajari sehingga diperoleh informasi tentang hal tersebut, yang kemudian 

ditarik kesimpulannya. Untuk lebih jelasnya tentang operasional variabel yang 

digunakan peneliti dapat dilihat dalam Tabel 3.1: 

Tabel 3.1 Operasional Variabel Penelitian 

Variabel Sub-Variabel Indikator 

Faktor Internal 

Adat-Istiadat Upacara Adat 

Kerajinan Cideramata Khas 

Bahasa Bahasa Khas 

Makanan & Minuman Makanan & Minuman khas  

Seni Kesenian Khas 

Sejarah (Peninggalan) Situs 

Cara Kerja atau peralatan yang 

digunakan 

Peralatan pertanian dan 

peralatan rumah tangga. 

Arsitektur Rumah Adat 

Agama Perkembangan Agama 

didalam Kampung Adat 

Banceuy 

Sistem Pendidikan Pendidikan Formal & Non-

Formal 

Pakaian Pakaian Adat 

Kegiatan Leisure 
waktu luang setelah 

melakukan aktifitas 

Faktor Eksternal 

 Pesaing 

1. Obyek Daya Tarik Wisata 

(ODTW) lain yang 

mempunyai tema serupa 

mengenai kebudayaan atau 

adanya persaingan antar 

Kampung 

 

Pemerintah  

1. Bentuk Kerjasama. 

2. Apresiasi yang diberikan 

oleh pemerintah. 

3. Kebijakan Pemerintah 
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Wisatawan 1. Kebiasaan yang dibawa 

oleh wisatawan yang 

datang.  

Masyakat Sekitar 1. Kekhawatiran yang timbul 

dalam masyarakat. 

2. Konflik Antar Kampung. 

3. Respon Masyarakat 

terhadap wisatawan. 

Kondisi Alam 1. Kawasan yang rawan akan 

bencana alam. 

 

E. Alat Pengumpul Penelitian 

Alat yang digunakan dalam penelitian ini adalah :  

1. Kamera digunakan untuk mengumpulkan data visual 

2. Pedoman Wawancara digunakan sebagai pedoman pertanyaan yang akan 

diajukan kepada pihak- pihak yang dapat dipercaya memberikan informasi 

terkait dengan penelitian. 

3. Buku catatan digunakan untuk mencatat hal-hal penting. 

4. Handphone digunakan untuk merekam suara saat wawancara berlangsung. 

 

F. Cara Pengumpulan Data 

Dalam mengumpulkan data yang dibutuhkan, penulis menggunakan teknik 

penelitian sebagai berikut : 

1. Observasi Lapangan 

 Teknik observasi lapangan ini digunakan penulis dengan tujuan untuk 

mendapatkan data mengenai keadaan umum obyek yang akan diteliti, dimana 

peneliti akan melakukan observasi terhadap variabel-variabel yang ada di 

lokasi penelitian. 

2. Wawancara 

 Dalam penelitian ini peneliti menggunakan metode wawancara tidak 

tersturktur. Wawancara tak berstruktur ini adalah wawancara yang bebas 

dimana peneliti tidak menggunakan pedomanan wawancara yang telah tersusun 

secara sistematis dan lengkap untuk pengumpulan datanya. Pedoman 
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wawancara yang digunakan hanya berupa garis-garis besar permasalahan yang 

akan ditanyakan.(Sugiyono,2011:140)  

3. Study Literatur 

 Adalah cara pengumpulan data untuk mendapatkan informasi literatur 

mengenai kepariwisataan dan data lain yang berkaitan dengan judul penelitian 

dengan cara mempelajari buku,jurnal, dan lainnya.  

4. Studi dokumentasi 

 Studi dokumentasi merupakan teknik pengumpulan data yang tidak langsung 

ditunjukkan kepada subjek penelitian. 

 

G. Teknik Pengolahan Data 

Teknik analisis data dalam penelitian ini menggunakan metode deskriptif 

dengan pendekatan kualitatif. Dengan menggunakan metode deskriptif kualitatif 

maka dalam melakukan teknik analisis data dilakukan tiga tahapan, yaitu: 

1. Reduksi data 

 Mereduksi data berarti merangkum, memilih hal-hal yang pokok, 

memfokuskan hal-hal yang penting, dicari tema dan polanya. Dengan demikian 

data yang telah direduksi akan memberikan gambaran yang lebih jelas. Oleh 

karena itu dapat dikatakan bahwa reduksi data adalah penyederhanaan dan 

transformasi data mentah atau data kasar yang muncul dari catatan-catatan 

yang tertulis dilapangan. Proses reduksi data ini akan mempermudah peneliti 

untuk melakukan pengumpulan data selanjutnya untuk mendapatkan data 

sebanyak mungkin.  

2. Penyajian data 

 Setelah direduksi maka peneliti melakukan penyajian data. Dalam 

penelitian kualitatif, penyajian data bisa dilakukan dalam bentuk uraian 

singkat, bagan, hubungan antar katagori, flowchart, dan sejenisnya. Dengan 

proses penyajian data ini maka peneliti telah siap dengan data yang telah 

direduksi dan menghasilkan informasi yang sistematis.  

Dalam penyajian data ini peneliti juga menggunakan alat analisis untuk 

membantu dan mempermudah dalam menjawab masalah yang dihadapi yakni 
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menganalisis potensi yang ada di Kampung Adat Banceuy, setelah melakukan 

analisis potensi yang ada maka menganalisis positioning potensi Kampung Adat 

Bancey tersebut untuk diketahui potensi Kampung Adat Banceuy berada dalam 

posisi atau kuadran yang dapat menentukan strategy apa yang akan digunakan dan 

menetukan untuk tahapan kerja selanjutnya, kemudian setelah diketahui berada 

dalam posisi atau kuadran yang telah ditentukan maka tahapan selanjutnya adalah 

menentukan strategy apa yang akan digunakan untuk pengembangan Kampung 

Adat Banceuy sebagai kawasan wisata budaya. 

 Alat analisis yang digunakan adalah analisis SWOT. Analisis SWOT 

adalah instrument perncanaan strategis yang klasik. Dengan menggunakan 

kerangka kerja kekuatan dan kelemahan serta kesempatan eksternal dan ancaman. 

Instrumen ini memberikan cara yang sederhana untuk memperkirakan cara terbaik 

untuk melaksanakan strategi.  

Selain itu pula, peneliti memilih analisis SWOT ini karena praktis,tidak 

boros terhadap waktu dan tentunya efektif  karena kesederhanaannya. Analisis 

SWOT ini adalah analisis yang cukup baik, efektif, dan efisien serta alat yang 

cepat dalam mengenali kemungkinan-kemungkinan yang berkaitan dengan 

pengembangan awal untuk membuat inovasi baru di Kampung Adat Banceuy ini 

melalui strategi-strategi yang dihasilkan diakhir, analisis SWOT juga memiliki 

prinsip “kembangkan kekuatan, minimalkan kelemahan, tangkap kesempatan, dan 

hilangkan ancaman”. 

 Sehingga Sebagai salah satu alat untuk formulasi strategi, analisis SWOT 

tidak dapat dipisahkan dari proses perencanaan strategik secara keseluruhan. 

Secara umum, penyusunan rencana strategik melalui tiga tahapan yaitu: 

1. Tahap pengumpulan data 

2. Tahap Analisis 

3. Tahap Pengambilan keputusan  

 Berikut penjelasan lengkap mengenai analisis SWOT  dapat dilihat di 

bagan 3.1: 
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 Sumber: Diolah Penulis,2013 

Bagan 3.1 Analisis SWOT 

Berikut tahapan kerja analisis SWOT sesuai dengan alur bagan yang telah 

digambarkan sebelumnya.  

 

a. Identifikasi Fakor-Fakor SWOT 

Menurut T.R Hani dalam websitenya  (http://hanihohoy.blogspot.com) bahwa 

SWOT itu sendiri adalah Strengh, Weakness, Opportunity, dan Thread. Analisis 

SWOT ini memiliki tujuan untuk memisahkan masalah pokok dan memudahkan 

pendekatan strategis.Adapun penjelasan tentang faktor-faktor SWOT, sebagai 

berikut: 

1) Strengh (kekuatan) adalah situasi atau kondisi yang merupakan kekuatan dari 

wilayah atau kawasan Strengh ini bersifat internal dari wilayah  atau sebuah 

kawasan. 

2) Weakness (kelemahan) adalah kegiatan-kegiatan yang tidak berjalan dengan 

baik atau sumber daya yang dibutuhkan akan tetapi tidak dimiliki oleh 

wilayah atau kawasan tersebut. 

Identifikasi Faktor-Faktor SWOT 

(Strength,Weaknesses,Opportunity,Thread) 

Matrik IFE (Internal 

Factor Evaluation) 

Matrik EFE (Eksternal 

Factor Evaluation) 

Positioning Kuadran SWOT 

Matrik TOWS/SWOT/Matching 

Stage 
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3) Opportunity (peluang) adalah faktor positif yang muncul dari lingkungan dan 

memberikan kesempatan untuk memanfaatkannya. 

4) Threat (ancaman) adalah faktor negatif dari lingkungan yang memberikan 

hambatan bagi berkembangnya suatu wilayah atau kawasan. Ancaman ini 

adalah hal yang terkadang selalu terlewatkan karena banyak yang ingin 

mencoba untuk kontroveri atau out of stream (melawan arus) namun pada 

kenyataannya wilayah atau kawasan tersebut layu sebelum berkembang.  

 

Metode SWOT ini mampu menjabarkan apa saja kekuatan dan kelemahan 

yang dimiliki oleh Kampung Adat Banceuy sehingga dapat meminimalisir apa 

yang menjadi resiko di Kampung Adat Banceuy ini dilihat dari peluang serta 

ancaman yang ada. Selain itu pula, analisis SWOT ini dinilai refresentatif sesuai 

dengan tujuan semula yakni mengexplorasi potensi yang dimiliki serta dapat 

memberikan saran yang tepat. 

Setelah mengidentifikasi dan menganalisis potensi yang ada melalui 

instrumen penelitian makan tahapan yang dilakukan oleh peneliti adalah 

memasukannya kedalam dua matrik yakni matrik External Factor Evaluation 

(EFE) dan matrik Internal Factor Evaluation (IFE).  

 

b. Matrik External Factor Evaluation (EFE) 

Matrik EFE digunakan untuk mengevaluasi faktor-faktor eksternal 

perusahaan. Data eksternal dikumpulkan untuk menganalisis hal-hal yang 

menyangkut persoalan ekonomi, sosial, budaya, demografi, serta data ekternal 

relevan lainnya. Hal ini penting karena faktor eksternal berpengaruh secara 

langsung maupun tidak langsung terhadap perusahaan. Berikut tahapan kerja dari 

matrik EFE : 

1) Buatlah daftar critical success factors (faktor-faktor utama yang mempunyai 

dampak penting pada kesuksesan atau kegagalan usaha) untuk aspek ekternal 

mencakup peluang (opportunities) dan ancaman (threat). 

2) Tentukan bobot (weight) dari critical succes factors tadi dengan skala yang 

lebih tinggi bagi yang berprestasi tinggi dan begitu pula sebaliknya. Jumlah 
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seluruh bobot harus sebesar 1,0. Nilai bobot dicari dan dihitung berdasarkan 

rata-rata. 

3) Beri rating antara 1sampai 4 bagi masing-masing faktor yang memiliki nilai : 

1= dibawah rata-rata 

2= rata-rata 

3= diatas rata-rata 

4= sangat bagus 

4) rating ditentukan berdasarkan efektivitas strategi perusahaan. Dengan 

demikian, nilai didasarkan pada kondisi perusahaan. 

5) Kalikan nilai bobot dengan nilai ratingnya untuk mendapatkan skor semua 

critical succes factors. 

6) Jumlahkan semua skor untuk mendapatkan skor total bagi perusahaan yang 

dinilai. Skor 4,0 mengindikasikan bahwa perusahaan merespon dengan cara 

yang luar biasa terhadap peluang-peluang yang ada dan menghidari ancaman-

ancaman dipasar industrinya. Sementara itu skor total 1,0 menunjukan bahwa 

perusahaan tidak memanfaatkan peluang-peluang yang ada atau tidak 

menghindari ancaman-ancaman eksternal. Berikut tabel untuk matrik EFE 

(Tabel 3.2) : 

Tabel 3.2 Matrik EFE 

Key Eksnternal Faktor Bobot Rating Skor 

Peluang :       

- 

- 

Ancaman:       

- 

- 

Total 1,00     

     (sumber: Umar,Husein 2008:249). 
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c. Matrik Internal Factors Evaluation (IFE) 

Matrik IFE digunakan untuk mengetahui faktor-faktor internal yang 

berkaitan dengan kekuatan dan kelemahan yang dianggap penting. Berikut 

tahapan kerja dari matrik IFE : 

1) Buatlah daftar critical success factors untuk aspek internal kekuatan 

(strenghts) dan kelemahan (weakness). 

2) Tentukan bobot (weight) dari critical succes factors tadi dengan skala yang 

lebih tinggi bagi yang berprestasi tinggi dan begitu pula sebaliknya. Jumlah 

seluruh bobot harus sebesar 1,0. Nilai bobot dicari dan dihitung berdasarkan 

rata-rata critical succes factor. 

3) Beri rating antara 1sampai 4 bagi masing-masing faktor yang memiliki nilai : 

1= sangat lemah 

2= tidak begitu lemah 

3= cukup kuat 

4= sangat kuat 

4) Jadi, rating mengacu pada kondisi perusahaan, sedangkan bobot mengacu 

pada industri dimana perusahaan berada. 

5) Kalikan antara bobot dan rating dari masing-masing faktor untuk menentukan 

nilai skornya. 

6) Jumlahkan semua skor untuk mendapatkan skor total bagi perusahaan yang 

dinilai. Nilai rata-rata adalah 2,5. Jika nilainya dibawah 2,5 menandakan 

bahwa secara internal, perusahaan adalah lemah sedangkan nilai yang berada 

diatas 2,5 menunjukan posisi internal yang kuat. Seperti halnya pada matrik 

EFE matrik IFE terdiri dari banyak faktor. Jumlah faktor-faktornya tidak 

berdampak pada jumlah bobot karena ia selalu berjumlah 1,0. Berikut adalah 

tabel untuk matrik IFE (Tabel 3.3): 
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Tabel 3.3 Matrik IFE 

Key Internal Faktor Bobot Rating Skor 

Kekuatan :       

- 

- 

Kelemahan :       

- 

- 

Total 1,00     

       (sumber: Umar, Husein 2008:251). 

 

d. Positioning Kuadran SWOT 

Setelah memasukan data kedalam matrik Eksternal Factor Evaluation 

(EFE) dan Internal Factor Evaluation (IFE) dan memberi bobot dan rating untuk 

masing-masing point.Tahapan kerja yang selanjutnya dikerjakan oleh peneliti 

adalah menghitung jumlah skor yang didapat dari kedua matrik tersebut, yang 

dimana hal tersebut dimaksudkan untuk mengetahui positioning suatu wilayah 

atau kawasan dilihat dari potensi yang ada. Positioning yang dimaksud disini 

adalah positioning untuk mengetahui posisi potensi Kampung Adat Banceuy yang 

dimana posisi ini menentukan letak potensi Kampung Adat Banceuy. Berikut 

tahapan kerja untuk menentukan Positioning Kuadran SWOT: 

Setelah sebelumnya membahas matrik IFE dan EFE maka dapat diketahui 

posisi suatu perusahaan yang sesungguhnya. Dari matrik IFE dapat diketahui 

posisi sumbu X dengan rumus sebagai berikut: 

X= Total Kekuatan-Total Kelemahan 

Sedangkan untuk matrik EFE dapat diketahui posisi sumbu Y dengan rumus 

sebagai berikut: 

Y=Total Peluang-Total Ancaman 
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Berdasarkan matrik IFE dan EFE tersebut  dapat diketahui posisi sumbu X 

dan posisi sumbu Y yang dimana menentukan posisi dikuadran SWOT. Dapat 

dilihat pada Gambar 3.2: 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 3.2  

Kuadran SWOT (Pearce & Robinson:1998) 

 

Keterangan: 

1. Kuadran I (Positif,Positif) 

Posisi ini menandakan sebuah organisasi yang kuat dan berpeluang, 

Rekomendasi strategi yang diberikan adalah Progresif, artinya organisasi 

dalam kondisi prima dan mantap sehingga sangat dimungkinkan untuk terus 

melakukan ekspansi, memperbesar pertumbuhan dan meraih kemajuan secara 

maksimal. 

2. Kuadran II (Positif, Negatif) 

Posisi ini menandakan sebuah organisasi yang kuat namun menghadapi 

tantangan yang besar. Rekomendasi strategi yang diberikan adalah 

Diversifikasi Strategi, artinya organisasi dalam kondisi mantap namun 

menghadapi sejumlah tantangan berat sehingga diperkirakan roda organisasi 

akan mengalami kesulitan untuk terus berputar bila hanya bertumpu pada 

strategi sebelumnya. Oleh karenya, organisasi disarankan untuk segera 

memperbanyak ragam strategi taktisnya. 
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3. Kuadran III (Negatif, Positif) 

Posisi ini menandakan sebuah organisasi yang lemah namun sangat 

berpeluang. Rekomendasi strategi yang diberikan adalah Ubah Strategi, 

artinya organisasi disarankan untuk mengubah strategi sebelumnya. Sebab, 

strategi yang lama dikhawatirkan sulit untuk dapat menangkap peluang yang 

ada sekaligus memperbaiki kinerja organisasi. 

4. Kuadran IV (Negatif,Negatif) 

Posisi ini menandakan sebuah organisasi yang lemah dan menghadapi 

tantangan besar. Rekomendasi strategi yang diberikan adalah Strategi 

Bertahan, artinya kondisi internal organisasi berada pada pilihan dilematis. 

Oleh karenanya organisasi disarankan untuk meenggunakan strategi bertahan, 

mengendalikan kinerja internal agar tidak semakin terperosok. Strategi ini 

dipertahankan sambil terus berupaya membenahi diri. 

 

e. Matrik TOWS/SWOT/Matching Stage 

Setelah diketahui suatu wilayah tersebut ada di positioning berapa maka 

tahapan kerja akhir adalah menentukan strategi apa yang akan digunakan untuk 

wilayah tersebut dengan menggunakan matrik TOWS/SWOT. Berikut 

penjelasannya untuk matrik TOWS/SWOT: 

Matrik TOWS (Threats, Opportunities, Weakness, Strength) merupakan 

matching tools yang penting untuk membantu para manajer mengembangkan 

empat tipe strategi. Keempat tipe strategi yang dimaksud adalah : 

1) Strategi SO (Strength-Opportunities)  

Strategi ini adalah strategi yang dimana kekuatan diubah menjadi peluang. 

Strategi ini menggunakan kekuatan internal perusahaan untuk meraih 

peluang-peluang yang ada diluar perusahaan. Jika perusahaan memiliki 

banyak kelemahan maka perusahaan harus mengatasi kelemahan itu agar 

menjadi kuat. Sedangkan jika perusahaan menghadapi ancaman, perusahaan 

harus berusaha menghindarinya dan berusaha berkonsentrasi pada peluang-

peluang yang ada. 
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2) Strategi WO (Weakness-Opportunities) 

Strategi ini bertujuan untuk memperkecil kelemahan-kelemahan internal 

perusahaan dengan memanfaatkan peluang-peluang eksternal. 

3) Strategi ST (Strength-Threats) 

Melalui strategi ini perusahaan berusaha untuk menghindari atau mengurangi 

dampak dari ancaman-ancaman eksternal. Hal ini bukan berarti bahwa 

perusahaan yang tangguh harus selalu mendapatkan ancaman. 

4) Strategi WT (Weakness-Threats) 

Strategi ini merupakan taktik untuk bertahan dengan cara mengurangi 

kelemahan internal serta menghindari ancaman. Untuk lebih jelasnya berikut 

adalah delapan tahapan bagaimana penentuan strategi dibangun melalui 

matriks TOWS/SWOT. Berikut kedelapan tahapan tersebut: 

a. Buat daftar peluang eksternal perusahaan. 

b. Buat daftar ancaman eksternal perusahaan. 

c. Buat daftar kekuatan kunci internal perusahaan. 

d. Buat daftar kelemahan kunci internal perusahaan. 

e. Cocokan kekuatan-kekuatan internal dan peluang-peluang eksternal dan 

catat hasilnya dalam strategi SO. 

f. Cocokan kelemahan-kelemahan internal dan peluang-peluang eksternal 

dan catat hasilnya dalam stategi WO. 

g. Cocokan kekuatan-kekuatan internal dan ancaman-ancaman eksternal 

dan catat hasilnya dalam stategi ST. 

h. Cocokan kelemahan-kelemahan internal dan ancaman-ancaman eksternal 

dan catat hasilnya dalam stategi WT. Untuk lebih jelasnya, bisa dilihat 

dalam Tabel 3.4: 
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Tabel 3.4 

Matrik TOWS/SWOT 

IFE 

EFE 

Strength 

Kekuatan 

Weakness 

Kelemahan 

Opportunities 

Peluang 

SO Strategy WO Strategy 

Threats 

Ancaman 

ST Strategy WT Strategy 

    (sumber: Umar, Husein 2008:253). 

 

3. Kesimpulan 

 Kesimpulan adalah tahap akhir dalam proses analisis data. Kesimpulan dalam 

penelitian kualitatif adalah merupakan temuan baru yang sebelumnya belum 

pernah ada. Temuan dapat berupa deskripsi atau gambaran suatu obyek yang 

sebelumnya masih remang-remang sehingga setelah diteliti semuanya menjadi 

jelas.  

Dengan melalui langkah-langkah yang telah dijabarkan diatas, diharapkan 

penelitian ini dapat memberi bobot tersendiri terhadap hasil yang penelitian yang 

telah dilakukan.  

  

 


